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Abstrak

Sosialisasi pencegahan logical fallacy dilaksanakan dalam rangka meningkatkan
pengetahuan Masyarakat SMAN 2 Majene terkait bahaya logical fallacy dan tips
menghindarinya. Kegiatan inti atau puncak pengabdian dilaksanakan pada 24 Oktober
2023 yaitu berupa sosialisasi pencegahan logical fallacy. Namun, tahap persiapan
sudah dimulai dari 1 Agustus 2023 dan pasca kegiatan sampai ke 30 November 2023.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap penyusunan laporan. Pada tahap
persiapan, pembentukan tim dilakukan yang kemudian dilanjutkan dengan tahapan
observasi dan wawancara untuk mengetahui kendala yang dibutuhkan oleh sekolah.
Tahap pelaksanaan dilaksanakan di Aula sekolah dengan target maksimal 120 peserta.
Pada tahap evaluasi, tim mengecek dan memeriksa respon peserta terhadap
sosialisasi yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan dengan menyebarkan angket.
Terakhir, penyusunan laporan dilaksanakan yang disesuaikan dengan format yang
telah disediakan. Berdasarkan hasil kegiatan yang dilaksanakan, semua tahapan
berjalan jalar. Namun, target peserta maksimal tidak dapat terpenuhi dikarenakan
beberapa hal seperti adanya beberapa kegiatan lain yang dilaksanakan pada waktu
yang bersamaan. Berdasarkan hasil evaluasi, sosialisasi pencegahan logical fallacy
yang telah dilakukan dapat dikatakan berhasil dan efektif dalam meningkatkan
pemahaman mengenai logical fallacy, kesadaran akan penggunaan media sosial
dengan baik, dan cara menghindari logical fallacy. Sosialisasi berjalan dengan lancar di
mana peserta memberikan respon positif terkait pemaparan materi yang
disampaikan. Respon peserta sosialisasi beragam mulai dari pemaparan materi yang
dikatakan bagus, menarik, interaktif sampai ke materi yang disampaikan jelas dan
mudah dipahami.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu fondasi dalam pembentukan Masyarakat cerdas dan
kritis. Siswa, sebagai salah satu elemen penting dalam Pendidikan, tidak hanya belajar
mengenai mata Pelajaran akademis, tetapi juga belajar bagaimana berpikir kritis dan logis.
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Namun, di era di mana teknologi dan informasi terus berkembang dan dapat diakses
kapan saja dan di mana saja, beberapa masalah terkait pemanfaatan teknologi seringkali
terjadi. Salah satunya berkaitan dengan media sosial.

Media sosial merupakan aplikasi atau laman di mana orang-orang dapat berbagi
informasi dan saling berhubungan satu sama lain. Di zaman sekarang ini, telah muncul
berbagai macam media sosial yang memudahkan orang-orang untuk berkomunikasi dan
mengakses berbagai konten atau informasi. Bahkan, pengguna media sosial yang dulunya
didominasi oleh orang dewasa kini juga sudah banyak diakses oleh remaja dan bahkan
anak-anak.

Pemanfaatan media sosial memiliki banyak manfaat bagi penggunanya. Namun, jika
tidak ada pengawasan, pendampingan, dan pembinaan, maka akan menimbulkan banyak
masalah, seperti terjadinya logical fallacy atau kesesatan berpikir dalam berargumen di
media sosial. Sebagai contoh, beberapa orang berargumen di media sosial mengenai
suatu topik. Ketika salah satu pihak tidak dapat lagi mengutarakan argumennya, mereka
mengambil jalan pintas dengan membahas hal yang tidak relevan atau langsung
menyerang personal dari pihak yang mereka temani berargumen. Contoh kesesatan
berpikir lain adalah orang yang langsung menggeneralisir dan melakukan klaim terhadap
sesuatu hanya berdasarkan satu parameter saja dan tidak mempertimbangkan parameter
lain (Rizal, dkk, 2021). Pembiaran akan kesesatan berpikir ini dapat menghambat
keterampilan berpikir kritis dan bernalar individu.

SMAN 2 Majene merupakan salah satu sekolah yang berlokasi di Kecamatan Banggae
Timur Kabupaten Majene. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pihak
sekolah, terutama kepala sekolah, pihak sekolah mengemukakan bahwa di zaman
sekarang ini di mana informasi dan konten yang tersebar di media sosial dan internet
sangatlah massif, siswa-siswa SMA sangat membutuhkan pendampingan dan pembinaan
terkait bagaimana bersosial media yang baik, termasuk bagaimana berargumen di media
sosial dengan baik. Oleh karena itu, tim pengabdian menganggap penting untuk
melakukan sosialisasi pencegahan logical fallacy dalam bersosial media di SMAN 2 Majene.

Logical fallacy merupakan suatu kesalahan berargumen yang terjadi dikarenakan
penggunaan Bahasa di mana kesimpulan dari pernyataan terlihat benar secara sekilas
namun jika ditelusuri dan diteliti lebih lanjut dan lebih dalam, maka kesimpulan tersebut
sebenarnya salah atau keliru (Copi, dkk, 2018; Srimayasandy, 2021). Logical fallacy
merupakan bentuk cara berpikir atau aktivitas berpikir yang salah kaprah yang terjadi
karena kesalahan informasi, atau sebagai pemikiran/penalaran yang salah kaprah akibat
ketidakmampuan memahami makna vyang dibangun berdasarkan keaksaraan,
kebahasaan, dan prinsip logika (Fadilah, 2022; Nizwana, 2021). Kesalahan penalaran ini
mengarah pada argumentasi yang tidak valid. Dalam berbagi konteks, baik itu perdebatan
poilitik, media sosial, dan bahkan pembelajaran di sekolah,

Beberapa alasan yang mendukung perlunya sosialisasi pencegahan logical fallacy di
sekolah adalah sebagai berikut:

a. Membentuk Pemikiran Kritis: Pembentukan pemikiran kritis adalah salah satu tujuan
utama pendidikan. Ketika siswa memahami logical fallacy, mereka akan lebih mampu
menilai dan menganalisis informasi dengan lebih objektif dan kritis. Mengetahui
berbagai macam logical fallacy dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan
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berpikir kritis siswa (Nippold, 2023). Hal ini dikarenakan identifikasi adanya logical
fallacy merupakan salah satu dari sub indikator untuk menguku kemampuan berpikir
kritis.

b. Mencegah Penyebaran Hoaks: Dalam era informasi saat ini, hoaks dan informasi palsu
dengan mudah menyebar. Dengan pemahaman tentang logical fallacy, siswa dapat
lebih berhati-hati dalam mengevaluasi informasi yang mereka terima dan mencegah
penyebaran hoaks.

c. Membangun Kemampuan Berargumen yang Berkualitas: Sosialisasi pencegahan logical
fallacy membantu siswa dalam membangun kemampuan berargumen yang
berkualitas. Mempelajari mengenai logical fallacy atau kesesatan berpikir dapat
mencegah pelajar membuat kesalahan dalam menuliskan argumennya (Khoiri &
Widiati, 2017)

d. Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah: Logical fallacy seringkali menjadi
penghambat dalam pemecahan masalah. Dengan pengetahuan tentang logical fallacy,
siswa dapat lebih efektif dalam menemukan solusi yang baik dan bermanfaat.

e. Menyediakan Landasan Etika: Pemahaman logical fallacy juga membantu siswa dalam
mengembangkan etika berbicara dan berargumen. Mereka akan lebih mampu
berkomunikasi dengan hormat dan integritas.

Dengan memperkenalkan sosialisasi pencegahan logical fallacy di sekolah, kita dapat
membantu siswa menghindari penyebaran informasi yang salah, mempromosikan dialog
yang berkualitas, dan membangun masyarakat yang lebih kritis dan berpikir secara logis.
Dalam artikel ini, kita akan menjelaskan bagaimana pendekatan ini dapat
diimplementasikan di berbagai tingkat pendidikan dan memberikan contoh praktis untuk
membantu siswa mengidentifikasi dan mencegah logical fallacy. Sosialisasi pencegahan
logical fallacy di sekolah adalah langkah penting dalam menciptakan generasi yang mampu
menghadapi tantangan intelektual dan informasional yang semakin kompleks di masa
depan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 bulan (1 Agustus 2023 sampai 24 Oktober 2023 pada
tahapan persiapan sampai tahap pelaksanaan, dan 24 Oktober 2023 sampai 30 November
2023 mulai dari tahapan pengurusan persuratan pasca kegiatan dan penyusunan luaran).
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan secara luring rencananya akan dimulai pada pukul
08.00 WITA dan berakhir pada pukul 11.00 WITA yang bertempat di aula SMAN 2 Majene,
24 Oktober 2023.

Peserta sosialisasi adalah siswa-siswa SMAN 2 Majene dan guru-guru SMAN 2 Majene
(Opsional). Adapun panitia dan pemateri terdiri dari 3 dosen dan 3 mahasiswa. 3 dosen
terdiri dari Prof. Dr. Muhammad Abdy, M.Si. selaku ketua tim dan Fadhil Zil Ikram, S.Pd.,
M.Pd. dan Dita Mulyana Ramadhani, S.Pd., M.Pd. selaku anggota tim. Mahasiswa yang
terlibat berasal dari Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan sebagai panitia konsumsi dan
perlengkapan. Pemateri dari kegiatan ini adalah satu orang yang bertindak sebagai
instruktur, dan 2 orang sebagai pendamping. Adapun materi sosialisasinya ialah konsep
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logical fallacy, contoh logical fallacy dalam bersosial media atau berargurmen, dan tips
menghindari logical fallacy.

Kegiatan pengabdian ini dimulai dari empat tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan,
evaluasi, dan penyusunan laporan. Pembentukan tim, observasi, dan wawancara
dilakukan pada tahap persiapan. Pada tahap ini, tim pengabdian yang telah terbentuk
menemui pihak sekolah untuk mengetahui kendala-kendala atau hal yang dibutuhkan
oleh sekolah. Berikutnya, pada tahap pelaksanaan, kegiatan inti dilaksanakan dengan
rencana tempat berlangsungnya kegiatan adalah Aula SMAN 2 Majene dan target
pesertanya berjumlah maksimal 120 peserta. Kegiatan dilaksanakan pada 24 Oktober
2023. Selanjutnya adalah tahap evaluasi. Tim pengabdian melaksanakan tahap ini untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan yang telah dilaksanakan dan bagaimana
respon peserta terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut. Keempat atau terakhir, tim
pengabdian melakukan penyusunan laporan yang disesuaikan dengan format laporan
kegiatan.

Terkait tahap evaluasi, tahap ini dilakukan untuk mengecek dan memeriksa apakah
siswa atau guru memberikan respon positif terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan.
Tahap ini juga dilakukan untuk mengecek pemahaman dari siswa atau guru setelah
mengikuti sosialiasi. Pertama, terkait keberhasilan kegiatan, tim menetapkan beberapa
aspek dan kriteria. Aspek keberhasilan kegiatan terbagi menjadi tiga yaitu manfaat yang
diperoleh, pemaparan materi, dan pemahaman setelah mengikuti sosialisasi. Terkait
manfaat yang diperoleh dan pemaparan materi, tim menetapkan bahwa setidaknya
persentase peserta yang memberikan respon positif minimal 85%. Adapun terkait
pemahaman siswa atau guru, tim menetapkan bahwa mean dari skor mereka setidaknya
di atas 3 dan persentase skor yang di bawah 3 harus kurang dari atau sama dengan 15%.
Artinya 85% dari peserta harus memiliki skor setidaknya 3. Tes pemahaman siswa atau
guru mengenai logical fallacy berisi 3 soal essay yang meliputi pertanyaan seputar manfaat
mempelajari logical fallacy, jenis-jenis dan contoh logical fallacy, dan tips menghindari
logical fallacy.

Tabel 1. Pedoman Skor Jawaban Peserta

ltem Skor Deskripsi
Manfaat mempelajari 4 Dapat menyebutkan manfaat dari mempelajari logical fallacy
logical fallacy dengan benar

3 Menyebutkan manfaat dari logical fallacy namun jawaban yang

diberikan masih kurang

2 Memberikan jawaban yang kurang relevan

1 Tidak menjawab sama sekali
Jenis-jenis dan contoh 4 Menyebutkan setidaknya satu jenis logical fallacy beserta
logical fallacy contohnya

3 Menyebutkan setidaknya satu jenis logical fallacy namun tidak

disertai contoh

2 Memberikan jawaban yang keliru
1 Tidak menjawab sama sekali
Tips menghindari logical 4 Dapat menyebutkan tips menghindari logical fallacy dengan benar
fallacy 3 Menyebutkan tips menghindari logical fallacy namun jawaban yang
diberikan masih kurang
2 Memberikan jawaban yang kurang relevan
1 Tidak menjawab sama sekali
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Hasil dan Pembahasan

Tahap Persiapan

Tim pengabdian melakukan persiapan dengan melakukan observasi dan wawancara
langsung. Dalam hal ini, diperoleh hasil bahwa sosialisasi seputar penggunaan media
sosial masih sangat jarang dilakukan di SMAN 2 Majene. Kepala sekolah menuturkan
bahwa siswa dan juga guru membutuhkan semacam sosialisasi dalam menggunakan
media sosial. Oleh karena itu, tim pengabdian menawarkan dan menjelaskan secara
singkat mengenai pemaparan materi logical fallacy dan pihak sekolah pun setuju dan
sangat antusias.

Tim pengabdian pada tahap ini mendiskusikan segala sesuatu yang diperlukan selama
kegiatan sosialisasi berlangsung seperti ruangan dan alat-alat yang dibutuhkan. Hasilnya
yaitu pihak sekolah memfasilitasi sosialiasi dengan adanya LCD, mic, sound system, dan
layar LCD sedangkan tim pengabdian menyediakan spanduk dan konsumsi. Segala
persuratan dan administrasi yang tim pengabdian butuhkan juga diurus pada tahap ini.

Tahap Pelaksanaan

Sosialisasi yang dilaksanakan berjalan lancar dan dihadiri oleh 8o orang peserta.
Namun, hanya 60 yang mengisi daftar hadir dan evaluasi yang diberikan dikarenakan
beberapa hal. Materi yang disampaikan telah sesuai dengan rencana awal yaitu konsep
logical fallacy, contoh-contohnya, dan tips menghindari logical fallacy dalam
menggunakan media sosial.

Gambar 2. Sesi Materi Sosialisasi
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LOGICAL FALLACY

CIRCULAR REASONING BURDEN OF PROOF

* Argumen yang terus berputacputar tanpa *  Terjadi Ketika dua pihak (A dan B)
opini lain yang mendukung atau berargumen dan pihak A menantang.
menguatkan pihak B untuk memberikan bukti

+  Bumi datar karsna lengkungan tidak kalau argumennya tidak valid. Tetapi,
terlibat dan lengkungan tidak mungkin pihak B tidak dapat memberikannya
sorliba karena bumi iru datar dan A menganggap jika tidak bisa

dibuktikan maka argumennya benar.

Gambar 3. Salah Satu Slide Presentasi Materi

Gambar 6. Foto Bersama di Akhir
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Pelaksanaan sosialisasi berjalan lancar dan diikuti peserta secara aktif dan juga antusias
di mana hal ini ditunjukkan dari berbagai macam respon dan pertanyaan yang beragam
yang diberikan oleh peserta selama sosialisasi berlangsung. Beberapa pertanyaan dan
saran yang disampaikan yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan/Saran dari Peserta

No. Pertanyaan/Saran

1 Bagaimana cara menyadarkan orang yang terlanjur melontarkan argumen yang
mengandung logical fallacy?

2 Apa yang harus kita lakukan agar terhindar dari logical fallacy?

3 Adakah aturan atau undang-undang yang mengatur terkait logical fallacy ini?

4 Mengapa bukan media sosialnya saja yang dibatasi atau ditutup karena banyaknya efek

buruk yang dapat ditimbulkan?

Tabel 2 mengungkapkan bahwa peserta paham akan kemungkinan orang-orang yang
bisa saja terjebak dalam logical fallacy tanpa mereka sadari.
Evaluasi Kegiatan

Angket untuk mengetahui bagaimana respon peserta terhadap pelaksanaan sosialisasi
disebarkan kepada semua peserta namun hanya 6o yang mengisi angket dan hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Analisis Respon Peserta Sosialisasi

Aspek Persentase Peserta yang Memberikan Respon Positif
Kebermanfaatan 100%
Kejelasan Materi 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh peserta sosialisasi memberikan respon positif,
baik itu terkait kebermanfaatan sosialisasi maupun pemaparan atau kejelasan materi yang
diberikan. Terkait kebermanfaatan sosialisasi, respon positif yang diberikan peserta
cukup beragam, ada yang mengemukakan bahwa sosialisasi yang diberikan meningkatkan
kesadaran mereka untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan media sosial. Terkait
kejelasan materi, terdapat yang menyebutkan bahwa materi yang diberikan seru dan tidak
membosankan. Untuk lebih jelasnya, respon mereka telah dirangkum pada Tabel 4 dan
Tabel 5 berikut.

Tabel 4. Respon Peserta terhadap Kebermanfaatan Sosialisasi

Respons Frekuensi
Meningkatkan pemahaman mengenai dan cara menghindari 52
logical fallacy di media sosial
Meningkatkan kesadaran untuk lebih berhati-hati dalam 7
menggunakan media sosial
Mengetahui cara bersosial media dengan baik 7
Dapat menilai argument dengan baik 3
2
1

Melatih kemampuan bernalar dan berpikir kritis
Lebih mudah terhindari dari hoax
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Tabel 5. Respon Peserta terhadap Kejelasan atau Pemaparan Materi

Respon Frekuensi
Pemaparan materinya baik, cara bicaranya juga baik 29
Pemaparan materinya jelas 22
Pemaparan materinya santai, ceria, menarik, dan menyenangkan 20
Pemaparan materinya mudah dipahami 19
Pemaparan materinya sangat bermanfaat 3
Pemaparan materinya ramah 1
Pemaparan materinya interaktif 1
Pemaparan materinya lancar 1
Pemaparan materinya luwes dan tegas dan langsung dicontohkan 1

tindakannya

Tabel 4 dan Tabel 5 mengindikasikan bahwa sosialisasi yang dilaksanakan berjalan
lancar dan berhasil dari segi kebermanfaatan dan pemaparan materi. Selain itu, sosialisasi
yang dilaksanakan juga dapat dikatakan bagus, menarik, interaktif dan materi yang
disampaikan jelas dan mudah dipahami. Hal ini ditunjukkan dari pertanyaan dan respon
yang diberikan pada evaluasi kegiatan di Tabel 4 dan Tabel 5.

Berikutnya, terkait tes pemahaman peserta akan materi sosialisasi yang diberikan. Hasil
analisis dari data yang ditemukan dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Analisis Tes Pemahaman Peserta Sosialisasi

Skor Tertinggi  Skor Terendah  Persentase Nilai di bawah Kriteria Mean Standar Deviasi
4 1 13,3% 3.47 0.76

Tabel 6 menunjukkan bahwa persentase peserta yang skornya dibawah kriteria, yaitu
3, berada di bawah 15%. Artinya, peserta yang skornya di atas 3 melebihi 85%. Selain itu,
mean dari skor peserta adalah 3,47 dengan standar deviasi 0,76. Artinya, syarat terkait
keberhasilan sosialisasi dari aspek pemahaman terpenuhi semua. Selain itu, skor tertinggi
dari tes adalah 4 dan skor terendahnya adalah 1.

Hasil sosialisasi yang tim lakukan sejalan dengan hasil edukasi online yang dilakukan
oleh Gitayuda (2021) di mana banyak peserta yang sebelumnya tidak tahu mengenai
kesesatan berpikir menjadi lebih paham dan tahu mengenai kesesatan berpikir setelah
mengikuti sosialisasi. Terkait kelancaran kegiatan, hal serupa juga dikemukakan oleh
Gitayuda (2021) di mana kegiatan edukasi diikuti secara antusias.

Respon peserta terhadap sosialisasi menyebutkan bahwa sosialisasi yang dilakukan
dapat mencegah mereka ke depannya untuk melakukan kesesatan berpikir atau logical
fallacy dalam menggunakan media sosial. Hal ini karena dengan mengamati contoh-
contoh kalimat yang mengandung kekeliruan logika, siswa akan menyadari beberapa
kategori kekeliruan logika dan menahan diri untuk tidak melakukan kesalahan yang sama
(Khoiri & Widiarti, 2017). Respon peserta yang lain terkait peningkatan kemampuan
berpikir kritis juga dikemukakan oleh Nippold (2023) yang mengemukakan bahwa
mengajarkan berbagai tipe logical fallacies atau kesesatan berpikir dapat membantu
perkembangan berpikir kritis siswa dan membantu mereka untuk berkomunikasi lebih
efektif. Selain itu, terdapat pula peserta yang mengungkapkan terkait kemungkinan
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seseorang mengalami logical fallacy tanpa mereka sadari. Hal ini tentu saja mungkin terjadi
dikarenakan kesesatan berpikir dapat terjadi secara sengaja maupun tidak disengaja
(Warman & Hamzah, 2020).

Sebagai tindak lanjut atas sosialisasi yang diberikan, tim pengabdian memberikan saran
kepada para peserta untuk memulai dari diri sendiri untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya berargumen yang baik dan benar dalam menggunakan media sosial dan
bagaimana menghindari terjadinya logical fallacy. Tim pengabdian juga menyarankan
kepada pihak sekolah, termasuk siswa, jika bisa mengadakan sosialisasi lanjutan ke
seluruh masyarakat sekolah agar kesadaran akan penggunaan media sosial dengan baik
semakin meningkat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi, sosialisasi pencegahan logical fallacy yang telah dilakukan
dapat dikatakan berhasil dan efektif dalam meningkatkan pemahaman mengenai logical
fallacy, kesadaran akan penggunaan media sosial dengan baik, dan cara menghindari
logical fallacy. Sosialisasi berjalan dengan lancar di mana peserta memberikan respon
positif terkait pemaparan materi yang disampaikan. Respon peserta sosial beragam mulai
dari pemaparan materi yang dikatakan bagus, menarik, interaktif sampai ke materi yang
disampaikan jelas dan mudah dipahami.

Sosialisasi terkait logical fallacy masih jarang dilakukan. Padahal, materi ini sangat
diperlukan, utamanya pada era sekarang di mana hampir seluruh elemen Masyarakat
dunia menggunakan media sosial. Oleh karena itu, diharapkan ke depannya cakupan
sosialisasi bisa menjadi lebih luas atau tim pengabdian lain atau pihak lain juga dapat
mengadakan sosialisasi terkait logical fallacy ini.
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